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ABSTRACT 
This study aims to explain the incentive effect of material and non-material incentives on employee motivation 
that occurs in the employees of the atria hotel and conference malang. This study used quantitative methods 
which means to explain the influence between the variables studied, type of the research is expalanatory while 
the method of collecting data through questionnaires. The subjects were employees of atria hotel and 
conference amounted 114 employees, and can be determined number of samples of 55 respondents. Based on 
the calculation results can be determined by the results of the F-count 6.957 larger than 3,16 (F-table) and a 
significance level of 0.002 is smaller than the level of significance 0.05, so it can be concluded material 
incentive and non-material incentives have the simultaneous effect on employee motivation. From the 
calculation of material incentives have the t-test of -0.730 and probability value 0.469 which means that 
incentives are not materially significant influence on employee motivation. From the calculation results also 
show non material incentives have amounted to 3.066 t-test and a probability value of 0.003, which means 
non-material incentives significantly influence employee motivation. 
 
Keywords: Incentives, Incentives Materiil, non Material Incentives, Work Motivation 
 
ABSTRACT 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh insentif materiil dan insentif non materiil terhadap 
motivasi kerja karyawan yang terjadi pada karyawan atria hotel and conference malang. Dalam penelitian ini 
digunakan pendekatan kuantitatif yang berarti menjelaskan pengaruh antar variabel yang diteliti, jenis 
penelitian ekspalanatory dengan metode pengumpulan data melalui kuesioner. Subjek penelitian ini adalah 
karyawan atria hotel and conference berjumlah 114 karyawan dan ditentukan jumlah sampel sejumlah 55 
responden. Berdasarkan hasil perhitungan ditentukan hasil F-hitung sebesar 6,957 lebih besar daripada F-tabel 
3,16 dan tingkat signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil daripada level of significance sebesar 0,05, sehingga 
disimpulkan insentif materiil dan insentif non materiil memiliki pengaruh secara simultan terhadap motivasi 
kerja karyawan. Berdasarkan hasil perhitungan insentif materiil memiliki t-hitung sebesar -0,730 dan nilai 
probabilitas sebesar 0,469 yang artinya insentif materiil tidak berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi 
kerja karyawan. Daripada hasil perhitungan juga menunjukkan insentif non metriil memiliki t-hitung sebesar 
3,066 dan nilai probabilitas sebesar 0,003 yang artinya insentif non materiil berpengaruh secara signifikan 
terhadap motivasi kerja karyawan. 
 
Kata Kunci : Insentif, Insentif Materiil, Insentif non Materiil, Motivasi Kerja 
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PENDAHULUAN 
 Organisasi berkembang dan mencapai tujuan 
dikarenakan adanya pengelolahan sumber daya 
perusahaan secara tepat dan efektif. Sumber daya 
perusahaan diantaranya sumber daya uang, sumber 
daya mesin, sumber daya informasi, sumber daya 
manusia dan sumber daya material. 
Keberadaan.sumber daya manusia pada suatu 
perusahaan menjadi sangat penting karena sebagai 
pelaku daripada kegitan perusahaan. 
 Menjadi suatu hal yang penting bagi 
perusahaan untuk memberikan perhatian terhadap 
sumber daya perusahaan yang dimiliki, salah satu 
hal yang perlu menjadi fokus perusahaan yakni 
yang terkait dengan kesejahteraan karyawan. Salah 
satu cara demi.memenuhi kebutuhan hidup yakni 
harus memiliki alat pemuas kebutuhan yang terdiri 
atas barang dan jasa. Untuk memperoleh barang dan 
jasa membutuhkan uang, uang diperoleh melalui 
bekerja. Pada umumnya seseorang bekerja agar 
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, seseorang 
akan semakin giat dan semangat jika memperoleh 
tambahan balas jasa dan imbalan yang memuaskan. 
 Melalui pemberian tambahan balas jasa 
diharapkan mampu merangsang karyawan sehingga 
menciptkan kinerja karyawan yang bagus. Kinerja 
karyawan yang bagus bisa terwujud jika 
terpenuhinya penyebab yang mengakibatkan 
seseorang terdorong atau terangsang melakukan 
sesuatu. Seperti pemberian piagam, pembagian 
bonus, dan sebagainya. 
 Atria Hotel And Conference Malang yang 
bergerak di bidang jasa akomodasi pariwisata. 
Seiring dengan semakin tingginya persaingan pada 
bisnis perhotelan, atria hotel and conference 
dituntut agar mampu memaksimalkan sumber daya 
manusia yang dimiliki. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini diuraikan hasil penelitian 
terdahulu yang memiliki keterkaitan. Berikut 
penelitian.terdahulu dijelaskan. 
 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
Peneliti Judul 
Huang 
(2014) 
A study of the Effect of Incentive System 
on Job Performance an Example of 
Hotel's IT Staffsin Taiwan 
Erbasi, 
Arat (2012) 
The Effect of Financial and Non-
financial Incentives on Job Satisfaction 
an Examination of Food Chain Premises 
in Turkey 
Azar, Akbar 
(2013) 
The Effect of Work Motivation on 
Employees Job Performance 
Munandar 
(2014) 
Pengaruh Keselamatan, Kesehatan Kerja 
(K3) dan Insentif Terhadap Motivasi dan 
Kinerja Karyawan, Studi Pada 
Pekerja Bagian Produksi PT. Sekawan 
Karyatama Mandiri Sidoarjo 
Grahayudha 
(2014) 
Pengaruh Insentif Terhadap Motivasi 
Kerja Studi pada Studi pada Karyawan 
PT. AXA Financial Indonesia Sales 
Office Cabang Malang 
Rochmat 
(2013) 
Pengaruh Insentif Terhadap Motivasi 
dan Kinerja Studi Pada Karyawan Studi 
Pada Karyawan Tidak Tetap AJB 
Bumiputera 1912 Kantor Cabang Batu 
Rahmanda 
(2013) 
Pengaruh Insentif Terhadap Motivasi 
dan Kinerja Karyawan  Studi Pada 
Karyawan PT. Jamsostek Cabang 
Malang 
Sumber: Data diolah 
 
Insentif 
 Definisi mengenai insentif diantaranya, 
(Hasiibuan, 2002:207) adalah tambahan balas jasa 
disamping upah/gaji yang diberikan kepada 
karyawan atas suatu prestasi, sementara itu 
(Handooko, 2002:176) insentif adalah perangsang 
yang ditawarkan kepada karyawan agar pekerjaan 
yang dilaksanakan karyawan dapat sesuai standar 
atau melebihi standar yang telah ditentukan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka disimpulkan 
insentif adalah tambahan balas jasa diluar gaji 
pokok yang diberikan kepada karyawan. 
 Pelaksanaan tambahan balas jasa.didasarkan 
pada prestasi seorang karyawan. Pelaksanaan tentu 
berbeda antara karyawan.yang berprestasi dan 
karyawan yang tidak berprestasi. Kinerja karyawan 
yang baik menjadi tujuan di banyak perusahaan 
karena dapat memudahkan.untuk mencapai.tujuan 
maupun sasaran organisasi. 
 
Motivasi Kerja 
 Motivasi,adalah rangsangan yang tercipta 
dalam diri seseorang yang mengakibatkan 
seseorang melakukan suatu perbuatan. Menurut 
(Mathiss & Jackson 2006:157) menyatakan 
motivasi adalah hasrat dalam diri seseorang 
melakukan sesuatu. Artinya, seseorang melakukan 
suatu hal karena ada tujuan  yang  ingin dicapai. 
Sementara itu menurut (Reksohadiproojo, 
2000:252) adalah suatu keadaan pribadi seseorang 
yang mendorong untuk melakukan suatu kegiatan-
kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan. 
 Menjadi suatu hal yang penting bagi 
perusahaan untuk memberikan dorongan terhadap 
karyawan. Melalui rangsangan yang 
diberikan.kepada karyawan akan timbul 
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dorongan/hasrat untuk lebih berkontribusi kepada 
perusahaan. Termotivasinya, karyawan akan 
ditunjukkan dengan pencapaian yang melebihi 
standar. 
 Teori ERG Alderfer dalam (Mohyii, 
2012:144) menyatakan kebutuhan manusia dibagi 
menjadi tiga tingkatan, serta merupakan perluasan 
teori hierarki  kebutuhan Maslow, yaitu: 
 1) Kebutuhan atas eksistensi 
 Adalah kebutuhan yang terdiri atas 
fisiologis dan material, kebutuhan terhadap 
rasa aman, kebutuhan atas upah, kondisi 
kerja, jaminan sosial dan lain sebagainya. 
2) Kebutuhan atas keterikatan 
 Adalah suatu keinginan untuk memiliki 
serta memelihara hubungan sosial, 
mendapatkan status untuk berinteraksi 
dengan orang lain 
3) Kebutuhan atas pertumbuhan 
 Terciptanya kesempatan bagi seorang 
karyawan untuk mengembangkan diri. 
 
Model Hipotesis 
 Hipotesis adalah jawaban sementara, dugaan 
awal atas suatu permasalahan yang selanjutnya di 
uji kebenaranya melalui penelitian. 
Berdasarkan.penjelasan tersebut, maka dapat 
ditentukan model hipotesis pada penelitian ini 
sebagai berikut: 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Model Hipotesis 
Sumber: Data diolah. 
 
METODE PENELITIAN 
 Sejalan.dengan.tujuan penelitian yang ingin 
menjelaskan hubungan sebab-akibat variabel yang 
diteliti, maka jenis penelitian yang sesuai adalah 
jenis penelitian (explanatory). Untuk mengumpulan 
data digunakan kuesioner yang disebarkan kepada 
responden. 
Dalam penelitian ini digunakan metode 
sampel jenis simple random sampling. Penentuan 
jumlah.sampel dengan rumus Slovin, didapat 
jumlah sampel sebanyak 55 responden. Guna untuk 
mengukur.jawaban responden.digunakan skala ukur 
Likert. Analisis data menggunakan analisis  
deskriptif dan.analisis inferensial. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Distribusi Frekuensi Variabel Insentif Materiil 
  Berdasarkan hasil perhitungan didapat 
nilai mean untuk.insentif.materil sebesar 3,6, 
yang termasuk dalam kategori baik. 
2. Distribusi Frekuensi Variabel Insentif non 
Materil 
  Berdasarkan hasil perhitungan didapat 
nilai mean untuk insentif.non materiil sebesar 
3,8. Artinya,.ini.menunjukkan bahwa 
pelaksanaan insentif non materil termasuk 
dalam.kategori.baik. 
3. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Kerja 
Karyawan 
  Berdasarkan hasil penelitian didapat rerata 
untuk motivasi kerja sebesar 4. Artinya, 
kebanyak.responden setuju, dan termasuk dalam 
kategori baik. 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Multikolinieritas 
 Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada 
tabel berikut.ini. 
 
Tabel 2. Uji Multikolineritas 
Variabel 
Colliniarity Statistics 
Tolerance VIF 
 (X1) 
 
 (X2) 
 
0,483 
 
0,483 
 
2,072 
 
2,072 
Sumber : Data diolah 
 
Berdasarkan tabel..tersebut dijelaskan bahwa 
insentif…materil dan insentif non materil 
masing-masing memiliki nilai VIF sebesar 
2,072. Artinya, telah memenuhi syarat yakni 
tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
 
2. Heterokedastisitas 
 Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada 
digram scatter plot berikut. 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Insentif.Materiil 
(X1) 
Insentif.non Materiil 
(X2) 
Motivasi Kerja 
Karyawan 
(Y) 
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Gambar 2 : Scatter Plot Uji Heterokedastisitas 
Sumber : Data diolah 
 
Kriteria diagram scatter plot yang harus dipenuhi 
yakni dilihat pada persebaran titik-titik secara 
acak atau.membentuk suatu pola. 
Berdasarkan.gambar di atas dapat disimpulkan 
tidak terjadi gejala,heterokedastisitas.karena 
persebaran.titik.tidak membentuk.suatu.pola. 
 
3. Normalitas 
Hasil.uji.normalitas dapat dilihat pada.gambar 
berikut ini. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 : Normal P Plot Uji Normalitas 
Sumber : Data diolah 
 
Berdasarkan diagram di atas  menggambarkan 
persebaran titik-titik berada di sekitar garis 
diagonal dan pergerakanya searah dengan arah 
garis diagonal, artinya data telah terdistribusi 
dengan normal. 
 
 
 
Analisis Regresi Linier Sederhana 
 
Hasil..perhitungan analisis regresi linier sederhana 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel 
Bebas 
Koefesien 
Regresi 
(B) 
Standar 
Error 
Standaripadazed 
Coeff.Beta 
t-
hitung 
Prob. 
(Sig. 
t) 
 (X
1
) -0,174 0,238 -0,129 -0,730 0,469 
 (X
2
) 0,737 0,240 0,544 3,066 0,003 
Sumber: Data diolah. 
Dari tabel 3, didapat.persamaan.regresi.sebagai 
berikut: 
 
 Y= 28,893 – 0,174 + 0,737 
 
1.  Konstanta sebesar 28,893 menunjukkan 
Motivasi Kerja Karyawan.sebesar 28,893 
apabila Insentif Materil dan Insentif non 
Maetriil sebesar 0. 
2. Koefisien regresi Insentif Materil sebesar -
0,174, ini menunjukkan setiap kenaikan satu 
unit insentif materiil maka motivasi kerja 
karyawan akan menurun sebesar 0,174 dan 
sebaliknya.setiap penurunan.satu unit insentif 
materiil motivasi kerja meningkat sebesar 
0,174 apabila insentif non materiil tetap. 
3. Koefisien regresi insentif non materiil sebesar 
0,737 hal ini menunjukkan setiap kenaikan 
satu unit insentif non materiil maka motivasi 
kerja meningkta sebesar 0,737 apabila insentif 
materiil tetap. 
 
Pengujian Hipotesis 
1. Uji Simultan (F) 
 Hipotesis I menyebutkan terdapat pengaruh 
secara simultan yang signifikan Insentif Materil 
dan Insentif non materil terhadap motivasi kerja 
karyawan atria hotel and conference malang. 
Hasil perhitungan menunjukkan F-hitung 
sebesar 6,957 dan tingkat probabilitas sebesar 
0,02. Oleh karena probabilitas hitung lebih kecil 
daripada level of significance sehingga 
dinyatakan sudah memenuhi kriteria. Maka 
Konstanta (Constant) 
Level of Significance (α) 
Koefesien Determinasi (R
2
) 
Adjust R Square 
F - hitung 
Probabillitas (Sig.F) 
28,893 
0,05 
0,211 
0,181 
6,957 
  0,002 
Variabel Terikat : Motivasi Kerja (Y) 
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disimpulkan insentif materil dan insentif non 
materil berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi.kerja.karyawan. 
2. Uji Parsial (t) 
a. Insentif Materil memiliki t-hitung sebesar -
0,730 dan nilai probabilitas 0,469, lebih besar 
daripada level of significance (α) 5% (0,469 > 
0,05) sehingga dinyatakan variabel insentif 
materil tidak berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi kerja, ini menunjukkan bahwa 
pemberian insentif materil yang terdiri atas 
uang dan jaminan sosial berpengaruh..negatif 
terhadap motivasi kerja karyawan, artinya 
kenaikan insentif materiil tidak diikuti dengan 
kenaikan motivasi kerja karyawan. Hal ini 
disebabkan karena karyawan merasa 
tercukupi secara finansial daripada upah/gaji,  
sehingga pemberian insentif non materil 
seperti piagam.penghargaan dan promosi 
jabatan yang lebih disukai karyawan. 
b. Insentif non Materil memiliki t-hitung sebesar 
3,066 dan nilai probabilitas hitung (sig.) 
0,003, lebih kecil daripada level of 
significance (α) 5% (0,003 < 0,05) sehingga 
dinyatakan Insentif non Materil berpengaruh 
signifikan terhadap Motivasi Kerja. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian insentif non 
materil yang terdiri atas penghargaan dan 
ruang kerja berpengaruh.positif terhadap 
motivasi kerja karyawan, artinya kenaikan 
insentif materil diikuti juga dengan kenaikan 
motivasi kerja karyawan. 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Insentif Materiil (X1) dan Insentif 
non Materiil (X2) terhadap Motivasi Kerja 
Karyawan (Y) 
Dari.hasil.penelitian ini diperoleh insentif 
materiil dan non materil memiliki F-hitung 
sebesar 6,957 ini menunjukkan bahwa insentif 
materiil dan insentif non materil berpengaruh 
secara simultan terhadap motivasi kerja. Hasil 
penelitian ini didukung pernyataan (Handoko, 
2002:176) yang menyatakan bahwa tujuan 
insentif diberikan untuk meningkatkan.motivasi 
karyawan dalam.upayanya mencapai...tujun 
organisasi dengan menawarkan perangsang 
yang.melebihi.gaji dasar. Banyak faktor yang 
mempengaruhi timbulnya semangat pada diri 
seorang karyawan selain pemberian tambahan 
balas jasa, diantaranya situasi daripada 
lingkungan kantor yang menyenangkan, jenis 
dan sifat tanggung jawab dan kelompok dimana 
seseorang bergabung. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
Grahayudha (2014) menyatakan ada hubungan 
simultan yang signifikan antara insentif materil 
dan insentif non materil terhadap motivasi kerja. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil 
penelitian Rahmanda (2013) menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh secara simultan yang 
siginifikan antara..insentif materil dan insentif 
non.materil terhadap motivasi kerja karyawan. 
2. Pengaruh Insentif Materiil (X1) terhadap 
Motivasi Kerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan menunjukkan tingkat signfikansi 
insentif materiil terhadap motivasi kerja.sebesar 
0,469. Hal ini menunjukkan..tidak ada.pengaruh 
yang signifikan insentif materil terhadap 
motivasi kerja. Dalam pelaksanaannya di lokasi 
penelitian pemberian upah/gaji memang dirasa 
perlu karena merupakan hak karyawan yang 
wajib dipenuhi perusahaan, namun pemberian 
promosi jabatan, piagam karyawan terbaik, yang 
bentuknya non materil lebih dapat mendorong 
karyawan daripada pemberian berupa uang 
ataupun jaminan sosial. Hasil penelitian ini tidak 
didukung pernyataan Nawawi (2003) yang 
menyatakan bahwa insentif didesain dalam 
mendorong karyawan agar terus-menerus 
berusaha.memperbaiki serta meningkatkan 
kemampuan dalam melaksanakan tugas. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
insentif materil yang berindikator uang dan 
jaminan sosial tidak berpengaruh secara parsial 
yang signifikan.terhadap.motivasi kerja, hal ini 
sesuai..dengan pernyataan Dessler (2009) 
yang.menyatakan bahwa insentif materil yang 
(uang, jaminan sosial) adalah faktor pendorong 
sesaat, artinya jika insentif materil diberikan 
maka semangat karyawan juga meningkat..akan 
tetapi jika insentif materiil hilang maka semangat 
karyawan juga hilang. Namun tetap juga hasil 
penelitian ini tidak konsisten dengan hasil 
penelitian Grahayudha (2014) yang menyatakan 
ada hubungan secara parsial yang signifikan 
antara..insentif materil terhadap motivasi kerja, 
hasil penelitian ini juga tidak mendukung 
penelitian Rochmat (2013) yang menyatakan 
terdapat pengaruh yang signifikan insentif 
materil terhadap motivasi kerja. Hasil penelitian 
ini juga tidak mendukung..penelitian Rahmanda 
(2014) yang menyatakan terdapat pengaruh 
parsial yang signifikan antara insentif non 
materil..terhadap..motivasi kerja. 
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3. Pengaruh Insentif non Materiil (X2) terhadap 
Motivasi Kerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan menunjukkan tingkat signifikansi 
insentif non materil..terhadap motivasi kerja 
sebesar 0,003. Yang berarti terdapat..pengaruh 
yang signifikan insentif non materil terhadap 
motivasi kerja karyawan. Berdasarkan hasil 
penelitian juga mendukung pernyataan.Rivai 
(2005) yang menyatakan..bahwa insentif sebagai 
alat untuk merangsang para karyawan guna 
mencapai tujuan organisasi yang diberikan 
kepada individu maupun..kelompok yang 
berorientasi..pada hasil. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh 
penelitian Grahayuda (2014) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh secara parsial yang 
signifikan insentif non materil terhadap motivasi 
kerja, selain itu hasil penelitian ini juga 
mendukung penelitian Rochmat (2013) yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara insentif non materil terhadap 
motivasi kerja. Hasil penelitian ini juga didukung 
oleh hasil penelitian Rahmanda (2013) yang 
mengemukakan bahwa..terdapat pengaruh 
parsial yang signifikan antara insentif non 
materil terhadap motivasi kerja. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan.yang sudah dilakukan 
pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan 
untuk penelitian ini sebagai berikut: 
1. Insentif materil dan insentif non materil 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 
motivasi kerja karyawan Atria Hotel and 
Conference Malang. 
2. Insentif materil tidak berpengaruh secara 
parsial.terhadap motivasi kerja karyawan Atria 
Hotel and Conference Malanag dan insentif non 
materil berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap motivasi kerja karyawan Atria Hotel 
and Conference Malang. 
3. Insentif non materil berpengaruh lebih dominan 
terhadap motivasi kerja karyawan Atria Hotel 
and Conference Malang. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang 
diharapkan akan bermanfaat bagi pihak perusahaan 
ataupun pihak-pihak lain. Saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi Atria Hotel and Conference 
a. Perusahaan sebaiknya mempertahankan 
pemberian insentif, akan lebih bagus jika 
ditingkatkan. Insentif materil yang diberikan 
dianggap belum mencukupi, akan lebih baik 
jika praktek pemberian insentif materil yang 
berupa uang dan jaminan sosial ditingkatkan 
karena dengan demikian akan meningkatkan 
semangat kerja karyawan. 
b. Perusahaan sebaiknya mempertahankan 
pemberian insentif non materiil, karena akan 
berpengaruh terhadap semangat kerja 
karyawan. Penghargaan yang diberikan 
kepada karyawan akan lebih baik jika 
ditingkatkan. 
2. Bagi Karyawan 
Hendaknya karyawan lebih semangat dalam 
bekerja, karena dengan  semangat kerja yang 
bagus akan meningkatkan kinerja karyawan, 
tentunya hal ini yang diinginkan perusahaan 
demi tercapainya tujuan perusahaan. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Hendaknya penelitian ini dapat dijadikan 
referensi untuk penelitian lebih lanjut, melalui 
pengembangan variabel, indikator dan item. 
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat 
menyempurnakan penelitian ini. 
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